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ABSTRACT 

Entrepreneurship training based on the Marketing Mix was conducted to enhance the capacity of young 

entrepreneurs in Plupuh Village, Sragen, who exhibit high enthusiasm but lack adequate marketing 

knowledge. This activity was held from July 20 to August 25, 2024, with 15 participants aged 18–25 years 

engaged in the culinary and fashion sectors. Their businesses, generally running for 5 months to 2 years, 

often experienced instability. Through this program, participants received counseling and training on 

Marketing Mix strategies, covering product, price, promotion, place, people, process, and physical evidence. 

Additionally, the training included methods to create effective marketing content using social media 

platforms like Instagram and TikTok to expand market reach and increase brand awareness. The program 

outcomes indicated improved participant understanding of integrated marketing strategies. Participants 

were able to differentiate their products creatively and emphasize quality, making their businesses more 

competitive. By leveraging social media, these young entrepreneurs successfully expanded their market 

reach and strengthened their brand positioning within the community. 
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ABSTRAK 

Pelatihan kewirausahaan berbasis Marketing Mix dilakukan untuk meningkatkan kapasitas 

remaja pelaku UMKM di Desa Plupuh, Sragen, yang memiliki semangat tinggi tetapi belum 

dibekali pengetahuan pemasaran yang memadai. Kegiatan ini dilaksanakan dari 20 Juli hingga 25 

Agustus 2024, dengan peserta sebanyak 15 remaja berusia 18–25 tahun yang bergerak di sektor 

kuliner dan fashion. Usaha mereka umumnya baru berjalan antara 5 bulan hingga 2 tahun, namun 

sering kali mengalami ketidakstabilan. Melalui program ini, peserta mendapatkan penyuluhan 

dan pelatihan terkait strategi pemasaran Marketing Mix, meliputi product, price, promotion, place, 

people, process, dan physical evidence. Selain itu, pelatihan juga mencakup cara membuat konten 

pemasaran efektif menggunakan media sosial seperti Instagram dan TikTok untuk memperluas 

pasar dan meningkatkan brand awareness. Hasil program menunjukkan peningkatan 

pemahaman peserta tentang pentingnya strategi pemasaran yang terintegrasi. Peserta mampu 

mendiferensiasi produk secara kreatif dan menonjolkan kualitas, sehingga bisnis mereka menjadi 

lebih kompetitif. Dengan memanfaatkan media sosial, para pelaku UMKM ini berhasil 

memperluas jangkauan pasar dan memperkuat posisi brand mereka di masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Pada sektor UMKM sangat mempengaruhi pendapatan di Indonesia dikarenakan dari 64 juta para 

pelaku UMKM di Indonesia dapat menyerap tenaga kerja 116 juta orang (Saputra et al., 2023). Hal 

ini akan membuat usaha yang dilakukan di masyarakat dapat semakin mensejahterakan 

masyarakat di desa maupun di kota melalui berbagai macam sektor usaha dan semakin 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengurangi angka pengangguran di Indonesia. 

Pemerintah sudah banyak mencanangkan program program untuk melakukan pengembangan 

usaha masyarakat mulai dari Kredit Usaha Rakyat dengan memberikan bantuan pinjaman dengan 

bunga rendah, expo untuk wirausaha serta pelatihan dan pengembangan wirausaha untuk 

memperluas jaringan pelaku usaha guna menyerap tenaga kerja. 

Pada Usia muda menurut kriteria dari Badan Pusat Statistik (BPS) yaitu remaja berumur 15 – 25 

tahun. Melaporkan bahwa tingkat pengangguran remaja pada tahun 2022 adalah 20,50% dari total 

keseluruhan pengangguran yang ada di Indonesia (Cynthia, 2024), hal ini menjadi ironi karena 

generasi muda kedepan akan menjalankan roda perekonomian bangsa. Persaingan yang ketat 

untuk mendapatkan pekerjaan yang layak akan terus masalah jika tidak diikuti dengan skill dan 

kemampuan pada setiap individu. Di sisi lain jumlah lapangan pekerjaan yang terbatas akan sulit 

menampung banyaknya para pencari kerja yang dari waktu ke waktu akan terus bertambah. 

Masalah yang ingin dipecahkan 

Munculnya UMKM yang baru yang tersebar di berbagai wilayah akan dapat menyerap banyak 

tenaga kerja sehingga pengangguran dapat di tekan. Remaja di desa Plupuh Sragen memiliki 

semangat yang cukup tinggi, di wilayah Plupuh memiliki banyak objek wisata yang cukup ramai 

bagi wisatawan seperti Museum Purba, Gunung Kemukus, Ndayu Park, Taman Sukowati dan 

Makam Butuh sehingga dengan banyaknya potensi wisata ini membuat UMKM di desa Plupuh 

mulai berkembang dan tidak hanya orang dewasa yang berjualan tetapi anak usia remaja sudah 

mulai berwirausaha dengan potensi wisata yang cukup banyak.  

UMKM desa Plupuh mayoritas berjualan adalah di bidang kuliner dan fashion, dari kuliner banyak 

yang berjualan berbagai macam snack dan fashion banyak yang berjualan batik. Hal ini menjadi 

peluang yang baik di tengah objek wisata yang semakin poluler dan mengundang banyak 

wisatawan. Dengan adanya wisatawan tingkat konsumsi dan potensi untuk penjualan semakin 

besar (Sausan et al., 2023). Hal yang perlu di perhatikan adalah di tengah calon konsumen yang 

banyak dipastikan tingkat persaingan bisnis akan semakin ketat dengan banyaknya menjual barang 

yang sejenis . maka dari itu perlunya meningkatkan kualitas, keragaman dan memperluas jaringan 

pemasaran agar bisa di terima di lingkungan sekitar serta dapat secara memperluas radius 

penjualan sehingga yang perlu di perhatikan ketika membuka bisnis adalah pemahaman proses 

markting produk dan peningkatan kualitas produk secara bersamaan .   

Seorang muslim dalam berwirausaha tujuannya untuk mendapatkan berkah dari Allah dan harta 

yang di dapatkan dapat di berikan untuk kemaslahatan umat serta dapat membuka lapangan 

pekerjaan untuk sesama manusia seperti firman Allah pada QS. Hasyr ayat 7 ٓ مِنْٓ رَسهوْلِهٓ  عَلٰى اٰللّهٓ افَاَۤءَٓ مَا  
ِٓ الْقهرٰى اهَْلِٓ ٰ سهوْلِٓ فََلِِ ٓ دهوْلَة ٓ يكَهوْنَٓ لَٓ كَيْٓ السَّبيِْلِٓ  وَابْنِٓ وَالْمَسٰكِيْنِٓ وَالْيتَٰمٰى الْقهرْبٰى وَلِذِى وَلِلرَّ سهوْلهٓ اٰتٰىكهمهٓ وَمَا ٓ مِنْكهمْٓ  الْغَْنيَِاۤءِٓ بيَْنَٓ ۢ  ذهوْههٓ الرَّ وَمَا فَخه  

وْآ  عَنْههٓ نهَٰىكهمْٓ انَِّٓ اٰللَّٓ وَاتَّقهوا فاَنْتهَه الْعِقاَبِٓ  شَدِيْدهٓ اٰللَّٓ ۢ   Artinya: Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) 

yang dianugerahkan Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, 

Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. (Demikian) 

agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang 

diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah.    
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Solusi dan Target 

Bauran pemasaran atau di sebut juga Marketing Mix merupakan strategi yang dapat di gunakan 

untuk mengetahui langkah langkah dalam proses menjalankan bisnis sesuai dengan target pasar 

yang telsh di tetapkan (Biondi et al., 2024). Pada Marketing Mix komponen yang harus di perhatikan 

dan di penuhi adalah 7P (product, price, promotion, place, people, process, physical evidence) (Mutia & 

Pujiyanto, 2022). Pada komponen ini yang harus memiliki strategi yang kuat dan berjalan 

bersamaan karena saling berkaitan agar bisnis dapat berkembang dan berlangsung dalam jangka 

panjang.  

Solusi yang dilakukan adalah dengan pengaplikasian strategi Marketing Mix ini diharapkan para 

remaja di desa Pulupuh Sragen mampu memulai bisnisnya dengan mempertimbangkan komponen 

pemasaran yang saling berkaitan dengan maksimal sehingga mereka walaupun masih muda 

mampu menghasilkan produk yang berkulitas, mampu bersaing dengan berbagai produk pesaing, 

mampu memasarkan produknya ke wilayah yang lebih luas serta dapat menyerap tenaga kerja 

untuk dapat meningkatkan taraf hidup di lingkungannya. Untuk itu rangkaian pada program 

pengabdian ini di lakukan untuk mengedukasi UMKM remaja di Plupuh Sragen. Mitra pada 

pengabdian ini adalah anggota UMKM remaja di Desa Plupuh Sragen berjumlah 15 orang yang 

berumur 15-25 tahun yang bergerak di bidang fashion dan kuliner. Dengan adanya Marketing Mix 

serta semakin gencarnya kemajuan teknologi membuat UMKM terus beradaptasi dengan kemajuan 

teknologi sehingga dampaknya adalah produk yang dijual oleh para pelaku UMKM dapat lebih 

dikenal oleh masyarakat dengan jangkauan yang lebih luas serta memudahkan calon konsumen 

untuk melakukan transaksi walau mereka tidak bertemu tatap muka dengan penjual (Saputra & 

Kustini, 2024; Suwardyanba et al., 2024). 

MATERI DAN METODE 

Lokasi dan waktu 

Mitra dalam kegiatan ini adalah remaja UMKM Desa Plupuh Sragen. Anggota pelatihan sejumlah 

15 orang yang berumur 15-25 tahun. Metode yang digunakan dalam program ini adalah dengan 

penyuluhan atau edukasi dan pelatihan bisnis dengan strategi Marketing Mix yang pelaksanaannya 

dilakukan pada 20 juli 2024 hingga 25 Agustus 2024. 

Khalayak sasaran 

Pada pengabdian ini anggota mitra sejumlah 15 orang remaja yang berumur 15-25 tahun dan 

menjadi sasaran pengabdian dikarenakan remaja di Desa Plupuh Sragen memiliki semangat yang 

cukup tinggi, di wilayah Plupuh memiliki banyak objek wisata yang cukup ramai bagi wisatawan 

sehingga membuat UMKM di Desa Plupuh mulai berkembang dan tidak hanya orang dewasa yang 

berjualan tetapi anak usia remaja sudah mulai berwirausaha dengan potensi wisata yang cukup 

banyak tetapi masih perlu bimbingan karena masih kurangnya pengalaman. 

Metode / pendekatan 

Metode yang di gunakan dalam program pengabdian ini adalah penyuluhan dalam bentuk 

sosialisasi edukasi strategi Marketing Mix dan pelatihan bisnis yang di sajikan dalam bagan berikut: 
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Gambar 1. Metode Pengabdian 

Metode penerapan pengabdian dilkukan dengan beberapa tahap yang pertama, identifikasi 

masalah yaitu tim pengabdian melakukan identifikasi masalah yang di hadapi oleh UMKM remaja 

di Desa Plupuh Sragen dalam menjalankan usahanya di tengah banyaknya pesaing bisnis yang 

memanfaatkan banyaknya wisatawan dan dekat dengan objek wisata. Kedua, pelatihan yaitu tim 

pengabdian memberikan sosialisasi terhadap warga Plupuh dengan materi strategi Marketing Mix 

untuk UMKM remaja yang perlu pelatihan Pembangunan bisnis dan penguatan pondasi bisnis yang 

sudah di jalankan serta praktek tentang pembuatan konten beriklan untuk memperluas usahanya 

agar tersebar ke berbagai wilayah serta konten parketing dapat mempengaruhi perilaku pelanggan 

(Nurcahyadi, 2024). Ketiga, evaluasi yaitu tim melakukan evaluasi dengan melakukan pemantauan 

kembali ke Desa Plupuh Sragen untuk melihat kemajuan dari kegiatan bisnis terbaru yang di 

lakukan UMKM remaja desa setelah dilakukannya sosialisasi dan pelatihan. 

Metode evaluasi dan Indikator keberhasilan 

Evaluasi yang dilakukan oleh tim melalui 2 tahapan yaitu pada akhir sesi dilakukan sesi tanya jawab 

dan evaluasi hasil. Pada tahap sesi tanya jawab para peserta di berikan kesempatan untuk bertanya 

dan mengemukakan pendapat tentang aktivitas yang sudah di jalankan dengan metode strategi 

Marketing Mix. Evaluasi hasil dilakukan untuk melihat kemajuan yang dilakukan dari produk yang 

di hasilkan setelah dilakukannya pelatihan. Indikator keberhasilah dapat dilihat dari peningkatan 

pemahaman dan kemampuan dalam mengaplikasikan strategi Marketing Mix dan membuat konten 

iklan. 

REALISASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan/Realisasi Kegiatan  

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu remaja pelaku UMKM yang baru memulai bisnis agar 

mampu mengaplikasikan strategi Marketing Mix yang telah dijelaskan, sehingga mereka dapat 

Identifikasi 

Masalah yang di 

hadapi oleh mitra 

UMKM remaja 

Desa Plupuh 

Sragen 

Pemaparan Materi: 

strategi marketing mix 

dalam mempersiapkan 

bisnis 

Pelatihan Praktek : 

Pengelolaan pemasaran 

digital melalui konten 

beriklan 

Melakukan evaluasi 

dan pemantauan 

dalam meningkatan 

kemampuan remaja 

dalam menerapkan 

strategi Marketing mix 
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bersaing dengan kompetitor yang semakin banyak di Desa Plupuh, Sragen. Pendekatan yang 

dilakukan oleh tim pengabdian melibatkan tiga tahapan utama, yaitu identifikasi masalah, 

pelatihan, dan evaluasi. 

Pada tahap pertama, identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh 

para remaja pelaku UMKM di Desa Plupuh. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa permasalahan 

utama adalah tingginya persaingan bisnis, terutama di sekitar objek wisata desa. Persaingan ini 

menyebabkan beberapa usaha mengalami kesulitan untuk bertahan dan menjual produk mereka. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi pemasaran yang tepat, termasuk cara beriklan dan promosi, 

agar produk dapat diterima lebih luas oleh konsumen. 

Tahap kedua adalah pelatihan yang dilaksanakan pada 21 Juli 2024, diikuti oleh 15 remaja pelaku 

UMKM dengan berbagai jenis usaha. Dalam pelatihan ini, peserta diberikan sosialisasi tentang 

strategi Marketing Mix yang mencakup tujuh komponen utama (7P): produk, harga, promosi, 

tempat, orang, proses, dan bukti fisik. Para peserta berbagi pengalaman mengenai bisnis mereka, 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi, dan mempelajari cara mengaplikasikan strategi 

Marketing Mix secara efektif. Selain itu, pelatihan ini juga mencakup teknik promosi dan komunikasi 

dengan konsumen, baik secara langsung maupun melalui media sosial. Para peserta diajarkan cara 

membuat konten pemasaran di Instagram dan TikTok untuk memperluas jangkauan pasar dan 

menyasar konsumen secara online. 

 

  
Sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana (2024) 

Gambar 2. Kegiatan Sosialiasi dan Pelatihan 

Tahap terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan pada 25 Agustus 2024, satu bulan setelah pelatihan. 

Evaluasi ini bertujuan untuk memantau perkembangan yang telah dicapai oleh peserta pelatihan 

dan mengidentifikasi tantangan yang masih mereka hadapi. Dengan adanya evaluasi, tim 

pengabdian dapat memastikan bahwa kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan 

memberikan dampak positif terhadap kemajuan bisnis para remaja UMKM di Desa Plupuh. 
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Sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana (2024) 

Gambar 3. Foto bersama dengan UMKM Remaja Desa Plupuh 

Pembahasan dan evaluasi 

Pada pengabdian ini dilakukan kegiatan secara terstruktur mulai dari identifikasi masalah untuk 

mengetahui masalah dan kebutuhan mitra, lalu kegiatan sosialisasi dan penyuluhan tentang strategi 

Marketing Mix dan pembuatan konten iklan untuk dapat meningkatkan hasil penjualannya secara 

lebih luas serta tahap evaluasi untuk melakukan pemantauan dari kegiatan yang sudah dilakukan 

dan dapat melakukan pembinaan Kembali jika terjadi kekurangan. Manfaat yang di bagi kegiatan 

ini dapat menambah pengetahuan bagi remaja UMKM Desa Plupuh tentang persiapan dan 

komponen yang perlu di penuhi dalam menjalankan bisnis serta pemanfaatan media sosial dalam 

memperluas cakupan usahanya. 

Hasil dari evaluasi yang sudah dilakukan dari kegiatan pengabdian bahwa semua UMKM sudah 

memulai untuk menggunakan sosial media dalam proses penjualan produknya terutama di 

platform Instagram dan tiktok akan tetapi akan tetapi yang menjadi tantangan dan persoalan yang 

di hadapi  adalah diferensiasi produk yang dijelaskan pada waktu pelatihan menjadi fokus utama 

yang perlu di benahi dari penjualannya dikarenakan produk yang di jual UMKM remaja Plupuh 

masih cenderung homogen di tengah tempat wisata yang banyak mendatangkan wisatawan 

sehingga akan mempersulit penjualan jika produknya tidak terdiferensiasi dengan baik sehingga 

kedepan perlu di berikan pemahaman tentang diferensiasi produk agar mereka dapat memiliki 

kejelasan identitas produk dan memiliki perbedaan dari pesaing yang mempunyai produk sejenis. 

SIMPULAN  

Berdasarkan pengabdian yang sudah dilakukan di Desa Plupuh Sragen yaitu masih banyak remaja 

UMKM yang belum mengerti strategi pemasaran yang tepat, yang pertama, di saat obyek wisata di 

desa tersebut banyak mengundang wisatawan mereka hanya mengikuti bisnis jualan yang serupa 

dengan jualan para pesaing tanpa memiliki diferensiasi produk yang tepat sehingga cenderung 

kalah dalam persaingan bisnis, kedua, para remaja cenderung berjualan untuk menjadi reseller 

produk yang sudah ada yang kemudian di jual kembali sehingga margin keuntungan sangat minim 

dan menjual produk yang seadanya karena modal sedikit. Ketiga, para remaja ketika usaha nya 

tidak berjalan lancar mereka tidak fokus dan semangatnya menurun sehingga usahanya tidak di 
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jalankan secara konsisten karena terlalu fokus terhadap hasil tanpa melakukan perjuangan dan 

mengasah kreatifitas yang sangat diperlukan karena kemauan yang keras menjadi salah satu hal 

wajib yang harus dimiliki oleh seorang entrepreneur yang ingin sukses (Pelipa & Marganingsih, 

2020), dan yang terakhir mereka belum memiliki kemampuan dalam menjalankan konten 

pemasaran bisnis serta kurangnya memanfaatkan multimedia dalam berjualan sehingga jualan 

yang di lakukan hanya di satu wilayah dan tidak meluas ke wilayah yang lain. 

Dengan adanya pelatihan Marketing Mix ini para remaja UMKM desa Plupuh semakin paham 

terhadap pentingnya strategi pemasaran dan semua komponen dalam Marketing Mix perlu di 

persiapkan dengan baik dan maksimal. Dari evaluasi yang dilakukan sudah banyak para remaja 

yang memulai mendiferensiasi produknya secara lebih kreatif dan mengutamakan kualitas produk 

sehingga tidak sama dengan produk pesaing, mereka juga sudah mulai memproduksi mandiri 

produk yang akan di jual serta melakkan pemanfaatan konten pemasaran melalui media Instagram 

dan tik tok dalam memperluas usaha serta menghasilkan brand awarness. Dengan sebuah bisnis 

memiliki Brand Awareness ini akan memberikan suatu nilai tambah bagi sebuah produk, jasa, dan 

usaha bisnis itu sendiri sehingga dapat melekat di benak calon konsumen atau pelanggan untuk 

melakuka pembelian ulang (Anjani et al., 2024). 

Saran 

Setelah melakukan pengabdian pada remaja UMKM desa Plupuh Sragen di harapkan para remaja 

mampu menghasilkan produk yang memiliki diferensiasi dan kualitas yang baik sehingga barang 

terjual semakin banyak. Karena pelatihan ini berjalan positif dan sudah mengerti identitas produk 

yang di jual kedepan akan dapat melakukan pengabdian di Desa Plupuh tentang pengaplikasian 

berbagai platform media sosial untuk proses penjualan yang lebih meluas. 
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